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ABSTRAK 
 
ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH PADA 
ERA OTONOMI DAERAH DI KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2001-
2013 
 
SAFITRI 
F0112088 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
Salah satu tolok ukur keberhasilahn otonomi daerah adalah dengan melihat 
kemampuan keuangannya. Sehingga berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan keuangan, kemandirian keuangan, 
efektivitas PAD dan efisiensi PAD di Kabupaten Sukoharjo. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif dan kuantitatif. Adapun alat analisisnya adalah DDF, Kapasitas Fiskal, 
Upaya Fiskal, DOF, Efektivitas, dan Efisiensi. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder dari instansi pemerintah terkait, yakni mengenai APBD dalam 
kurun waktu 2001-2013. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari tahun 2001-2013 laju 
pertumbuhan PAD Kabupaten Sukoharjo tidak stabil, yaitu mengalami kenaikan 
dan penurunan dan rata-rata kontribusi PAD terhadap TPD sebesar 8,22%. 
Sedangkan dilihat dari analisis kuantitatifnya, dapat disimpulkan bahwa 
Kabupaten Sukoharjo belum mampu secara keuangan dalam membiayai sendiri 
kegiatan pemerintahannya. Hasil perhitungan rerata rasio kemandirian keuangan 
Kabupaten Sukoharjo hanya sebesar 6,38%. Hal tersebut menggambarkan 
Kabupaten Sukoharjo memiliki pola hubungan instruktif, yang berarti 
ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat masih tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis trend, 
perkembangan kemampuan keuangan Kabupaten Sukoharjo dari indikator DDF 
dan meningkat, tetapi dari indikator Upaya/Posisi Fiskal dan Kapasitas Fiskal 
menurun. Sedangkan trend kemandirian keuangannya meningkat. Tingkat 
efektivitas dan efisiensi PAD sudah efektif tetapi belum efisien. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan keuangan Kabupaten 
Sukoharjo masih sangat rendah. Untuk itu diharapkan pemerintah daerah 
Kabupaten Sukoharjo lebih mengoptimalkan sumber-sumber PAD. 
 
Kata kunci: DDF, Kapasitas Fiskal, Upaya Fiskal, DOF, Rasio Efektivitas, Rasio 
Efisiensi. 
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ABSTRACK 
THE ANALYSIS OF FINANCIAL MANAGEMENT PERFORMANCE ON 
THE ERA REGIONAL AUTONOMY IN THE DISTRICT SUKOHARJO  
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SAFITRI 
F0112088 
Economics and Business Faculty 
Sebelas Maret University 
 
One measure of the success of decentralization is to look at their financial 
capabilities. So based on this, this study aims to determine the financial capacity, 
financial independence, effectiveness and efficiency of PAD in Sukoharjo. 
The analytical method used in this research is descriptive and quantitative 
analysis method. The analysis tool is DDF, fiscal capacity, fiscal effort, DOF, 
Effectiveness, and Efficiency. The data used is secondary data from relevant 
government agencies, namely the budget in the period 2001-2013. 
Descriptive analysis showed that from 2001-2013 PAD growth rate 
Sukoharjo unstable, which has increased and decreased and the average 
contribution of PAD to the TPD of 8.22%. While the views of quantitative 
analysis, it can be concluded that Sukoharjo financially not been able to finance 
its own activities. The calculation result mean financial independence ratio 
Sukoharjo only amounted to 6.38%. It describes Sukoharjo has instructive 
relationship pattern, which means the dependence of local governments on the 
central government is still high. 
Based on research results using trend analysis, development of financial 
capability Sukoharjo from DDF increased, but of efforts fiscal indicators and 
Fiscal Capacity indicator decreased. While the trend of financial independence 
increased. The effectiveness and efficiency of PAD have been effective but not 
efficient. 
In general it can be said that the financial capacity of Sukoharjo are still 
very low. The local government Sukoharjo is expected to further optimize PAD 
sources. 
 
Keywords: DDF, fiscal capacity, fiscal effort, DOF, Effectiveness Ratio, 
Efficiency Ratio. 
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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama setiap kesulitan ada kemudahan” 
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Al-Baqarah: 153) 
 
”Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” 
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